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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Control terhadap
Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMA di Surabaya. Penelitian kuantitatif
korelasional dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa alat ukur yang
digunakan untuk mengukur prokrastinasi akademik yaitu adaptasi skala Academic
Procrastination Scale (APS) dari penelitian sebelumnya oleh Ferrari (1995) dengan
15 item dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar (a = 0,780) dan alat ukur yang
digunakan untuk self control yaitu adaptasi skala Self Control Scale (SCS) dari
penelitian sebelumnya oleh Tangney dan Baumeister (2004) dengan 19 item dan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar (o = 0,791). Penelitian ini dilakukan pada siswa
SMA di Surabaya dengan jumlah sampel sebanyak 272 orang. Teknik pengambilan
data menggunakan metode accidental sampling. Metode analisis yang digunakan
adalah teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prorkastinasi akademik
pada siswa SMA di Surabaya.

Kata Kunci: self control, prokrastinasi akademik, siswa



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Self Control on Academic Procrastination
in High School Students in Surabaya. Correlational quantitative research using data
collection techniques in the form of measuring instruments used to measure
academic procrastination, namely the adaptation of the Academic Procrastination
Scale (APS) scale from previous research by Ferrari (1995) with 15 items and a
Cronbach's Alpha value of (o = 0.780) and measuring instruments used for self-
control, namely the adaptation of the Self Control Scale (SCS) scale from previous
research by Tangney and Baumeister (2004) with 19 items and a Cronbach's Alpha
value of (a = 0.791). This research was conducted on high school students in
Surabaya with a total sample size of 272 people. The data collection technique used
accidental sampling method. The analysis method used is simple linear regression
analysis technique. The results showed that self control has a significant influence
on academic procrastination in high school students in Surabaya.

Keyword : self control, academic procrastination, highschool students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prokrastinasi akademik memiliki sejarah yang panjang yang sudah

diteliti sejak tahun 80-an. Namun meskipun begitu masih terdapat banyak

hal yang harus dipelajari dalam prokrastinasi (Tibbett & Ferrari, 2019).
Beberapa penelitian melaporkan adanya tingkat prokrastinasi yang tinggi

pada mahasiswa (Ellis & Knaus, 1977; Ferrari, 2010; Soomro & Shah,

2021). Dengan tingkat parah dan kronis yang diperkirakan 20% dan 30%
(Ferrari et al., 1995; Li et al., 2022). Prokrastinasi akademik ditemukan
memiliki efek yang mengurangi kinerja fisik dan psikologis. Hal tersebut

secara khusus telah diteliti dengan memiliki korelasi terhadap keyakinan

yang irrasional, harga diri yang rendah, kecemasan, depresi dan stres
(Hailikari et al., 2021; Steel & Klingsieck, 2015; Tibbett & Ferrari, 2019).
Prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan untuk menunda‘menyelesaikan
tugas-tugas secara keseluruhan'dan melakukan aktivitas lain, sehingga tugas-tugas
menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering
terlambat dalam mengikuti pertemuan kelas (Li et al., 2022; Solomon & Rothblum,
1984). Berdasarkan penjelasan Ferrari, Johnson dan McCown (de la Fuente et al.,
2021; Ferrari et al., 1995; Ferrari & Diaz-Morales, 2014) mendefinisikan
prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan untuk selalu atau menunda

mengerjakan tugas-tugas akademik dan selalu mengalami kecemasan yang



terganggu terkait prokrastinasi. Prokrastinasi akademik merupakan suatu kegagalan
dalam mengerjakan tugas dalam tempo waktu yang sudah ditentukan atau menunda
mengerjakan tugas sampai saat-saat terakhir. Berdasarkan teori diatas, prokrastinasi
akademik adalah perilaku penundaan atau menghindari mengerjakan tugas dengan
melakukan hal-hal lain yang dianggap tidak perlu, yang dianggap lebih
menyenangkan dan dilakukan dengan sengaja sehingga tugas menjadi tidak tuntas.
Bentuk perilaku penundaan yang ditunjukkan bisa berupa mengerjakan tugas
mendekati waktu pengumpulan tugas, atau mengerjakan tugas tidak sesuai dengan

waktu yang telah direncanakan, sehingga tugas terhambat untuk diselesaikan.



Perilaku prokrastinasi seringkali terjadi di ranah akademik, salah satu tempat
terjadinya prokrastinasi yaitu sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal,
diharapkan mampu menjadi salah satu lembaga pemantau perkembangan siswa
salah satunya dibidang akademik. Akibat dari perilaku prokrastinasi yang
ditunjukkan oleh siswa, tentu berhubungan dengan prestasi akademiknya. Ada
banyak penelitian empiris yang membahas prokrastinasi dengan kinerja yang
dihasilkan, terutama kinerja dalam bidang akademik(K. R. Kim & Seo, 2015; van
Eerde & Klingsieck, 2018). Para peneliti telah melaporkan efek negatif yang
dihasilkan dengan adanya prokrastinasi pada pembelajaran dan prestasi seperti nilai
yang lebih rendah dan penarikan diri dari kelas (Aremu et al., 2011; Balkis, 2013;
Peixoto et al., 2021). Maka dari itu siswa dengan prokrastinasi akademik yang
tinggi memiliki kemungkinan untuk memiiki nilai yang rendah. Prokrastinasi
akademik yang tinggi pada siswa dapat menjadi salah satu penghambat siswa dalam
meraih prestasi yang lebih baik.

Sejauh ini banyak penelitian yang berusaha secara lebih jauh
memberikan gambaran.terhadap.prokrastinasi. Seperti beberapa faktor yang

sudah diidentifikasi sebagai penyebab prokrastinasi (Hong et al., 2021;

Steel, 2007). Meskipun prokrastinasi diukur sebagai sifat pribadi individu.
Banyak penelitian yang meneliti faktor yang memberikan kontribusi secara
spesifik terhadap karakteristik tugas dan perbedaan yang ada dalam
individu. Seperti jika membahas dalam karakteristik tugas, ditemukan jika
prokrastinasi lebih mungkin terjadi pada tugas yang tidak cocok atau

berkebalikan (task aversiveness) (Ackerman & Gross, 2005; Anderson,



2001; Zhang et al., 2021). Selain itu juga tugas yang dilakukan akan
cenderung menjadi prokrastinasi jika imbalan terhadap tugas tersebut
diberikan jauh secara berkala (Mazur, 1998; Vargas, 2017).

Banyak penelitian telah dilakukan di Cina untuk mengetahui
kecenderungan penundaan dalam perilaku siswa. Menurut Sheybani F, et al
(2017), 80% hingga 90% siswa menunda-nunda dengan perbedaan tingkat
persentase dalam penundaan. Data tersebut terbagi dalam 4 kategori yaitu
45% siswa termasuk dalam kategori sedang, 31% siswa tergolong ringan,
22,3% siswa tergolong berat, dan 1,7% termasuk dalam kategori parah.
Persentase ini mengkhawatirkan dan akhirnya Kinerja akademik siswa
secara keseluruhan terpengaruh. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
70% dari analisis ini adalah siswa.

Di Indonesia, tepatnya di Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS)
ditemukan fenomena prokrastinasi akademik mahasiswa Program Studi
Psikologi UNS Solo mencapai 13,68% prokrastinasi kategori tinggi,
74,74% kategori sedang dan. 11,58%. prokrastinasi: kategori rendah.
Sedangkan di' Universitas Ibn' Khaldun (UIKA) Bogor, dari jumlah
mahasiswa aktif 2016/2017 sebanyak 5,149 mahasiswa dan tahun
2012/2013 semester ganjil 3,658, adapun jumlah wisudawan tahun
2016/2017 hanya 835. Dari data tersebut, sebanyak 2.823 terindikasi
prokrastinasi. Angka ini sangat besar, tidak bisa dibiarkan begitu saja, harus
ada penanganan yang cukup efektif dari perguruan tinggi terkait(Arifin,

2019). Kondisi ini tentu juga terjadi di perguruan tinggi lain. Sedangkan



penelitian yang dilakukan Wahyuni (wilujeng dwi Wahyuni,Muhari, 2014)
penelitian tersebut tentang perilaku prokrastinasi di kelas VIII C SMP
Negeri 20 Surabaya dan mendapatkan data berikut: terdapat 7 peserta didik
yang memiliki skor prokrastinasi yang tinggi.

Diketahui juga bahwa prokrastinasi akademik bisa terjadi karena
banyak hal yang mempengaruhi seperti yang dijelaskan oleh Ferrari dan
McCown (Ferrari et al., 1995; Shinta & Purwanto, 2015) ada faktor internal
dan faktor eksternal yang mempengaruhi atau bisa menyebabkan
prokrastinasi terjadi. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar individu yang menyebabkan prokrastinasi bisa terjadi. Faktor eksternal
tersebut meliputi gaya pola asuh orang tua dan kondisi lingkungan.
Sedangkan, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu. Dalam faktor internal tersebut antara lain terdapat kondisi fisik
individu, kondisi psikologis yang meliputi motivasi intrinsik, self efficacy,
self control, self awareness. Dari penjelasan diatas prokrastinasi akademik
yang dilakukan oleh siswa tentu-saja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunyaadalah self control. Dijelaskan. menurut Muhid (Muhid, 2009;
Saraswati, 2017) berbagai hasil penelitian menemukan aspek-aspek pada
individu yang mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu
kecenderungan perilaku prokrastinasi antara lain rendahnya self control, self
conscious, rendahnya self esteem, self efficacy dan kecemasan social.

Menurut Steel, self control sangat berhubungan dengan prokrastinasi.

Hal tersebut berarti mahasiswa yang bermasalah dengan self control



cenderung menunda-nunda tugas akademik. Studi Kim, Hong, Lee, dan
Hyun (J. Kim et al., 2017) juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
self control tinggi dilaporkan memiliki prokrastinasi yang rendah. Menunda
atau perilaku menunda menunjukkan buruknya self control.

Terdapat penelitian yang menunjukkan ada pengaruh negatif
signifikan antara self control terhadap prokrastinasi akademik, ini dapat
didefinisikan bahwa semakin tinggi self control maka semakin rendah
prokrastinasi akademik peserta didik, sebaliknya semakin rendah self
control maka semakin tinggi prokrastinasi akademik peserta didik (Meiliza
Purwanti, Purwanti, 2017). Berdasarkan hal tersebut, guna memperoleh
prokrastinasi akademik yang tinggi pada siswa SMA maka diperlukan
faktor — faktor yang mempengaruhi seperti self control ketika siswa dituntut
untuk menyelesaikan tugas akademik secara tepat waktu. Siswa yang
memiliki self control tinggi mampu untuk menyelesaikan tepat waktu sesuai
dengan batas tenggat pengumpulan tugas yang ditentukan, sedangkan siswa
dengan self control rendah kesulitan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
yang mana itu menunjukkan tingkat prokrastinasi yang tinggi.

Karena diketahui tingkat prokrastinasi yang tinggi dan dampak yang
diberikan perlu adanya pendalaman dalam memahami upaya preventif
untuk mengatasi prokrastinasi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengeksplorasi peran self control pada prokrastinasi akademik siswa yang
menarik untuk diteliti, dilihat dari konteks akademik maupun konteks

umum.



B. Rumusan Masalah
Dari paparan pada latar belakang diatas peneliti merumuskan
rumusan masalah yaitu, “apakah terdapat pengaruh self control terhadap

prokrastinasi akademik pada siswa SMA di Surabaya?”.

C. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh (Azalia et al., 2019) tentang
prokrastinasi akademik yang berjudul Hubungan Self control Dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Jurusan Illmu Pendidikan 2016,
hasilnya mengatakan bahwa terdapat hubungan negative signifikan yang
kuat antara self control dan prokrastinasi akademik, pada mahasiswa
jurusan ilmu pendidikan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan angkatan
2016. Penelitian kedua yang dilakukan oleh (Chairunnisa & Sahputra, 2019)
dengan tema prokrastinasi' akademik “berjudul Hubungan- Self control
Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dan hasil yang didapat yaitu
ditemukan korelasi signifikan antara self control dengan prokrastinasi
akademik mahasiswa BK semester V UMN Al Washliyah Medan.

Penelitian ketiga oleh (Anuar et al.,, 2022) dengan variabel Y
prokrastinasi akademik dan variabel X self control yang berjudul Hubungan
Self control Terhadap Prokrastiasi Akademik Pada Siswa SMA Negeri 6

Palopo. Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan



antara self control dengan prokrastinasi akademik siswa di SMA Negeri 6
Palopo. Selanjutnya penelitian keempat yang dilakukan oleh (Mandasari &
Nirwana, 2019) yang berjudul Relationship Of Self control With Student
Academic Procrastination. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara self-control dengan prokrastinasi
akademik siswa SMP N 12 Padang.

Penelitian kelima oleh (Ariyanto et al., 2019) berjudul Relationship
Between Self control and Academic Procrastination in Completing Thesis.
Dalam penelitian ini terdapat hubungan positif yang signifikan antara self
control dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi.
Penelitian keenam (Gokalp et al., 2022) berjudul The relationship
between self-control and procrastination among adolescent: The mediating
role of multi screen addiction menunjukkan hasil bahwa self control

memiliki korelasi negatif dengan prokrastinasi pada siswa di turki.

. Tujuan Penglitian !
Penelitian 'ini bertujuan untuk 'mengetahui pengaruh self-control

terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA di Surabaya.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis



a. Hasil penelitian ini diharapkan menguatkan kembali penemuan
sebelumnya tentang penelitian yang bertemakan self-control dan
prokrastinasi akademik.

b.  Penelitian ini diharapkan memberi pandangan dan jadi referensi
untuk penelitian selanjutnya. Selain itu dapat menambah
pengetahuan baru mengenai karya ilmiah di ranah keilmuan

psikologi khususnya psikologi pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
para pembaca mengenai pengaruh self-control dengan
prorkastinasi akademik.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan lembaga pendidikan
sebagai acuan untuk meningkatkan self-control dan meminimalisir

perilaku prokrastinasi akademik pada siswa.

F. Sistematika Pembahasan
Peneliti akan menjabarkan secara singkat sistematika pembahasan dari
penelitian ini mulai dari yang pertama sampai ke bab lima. Pertama-tama,
bab satu atau bab pendahuluan merupakan bab yang berisikan tentang hal-
hal yang mendasari peneliti dalam melakukan penelitian ini. Pada bab ini,
akan dipaparkan data-data statistik yang mendukung fenomena yang sedang

dibahas beserta teori-teori yang menjelaskan variabel X dan Y serta
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keterkaitannya satu sama lain. Juga pada bab ini akan ditunjukkan beberapa
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel yang diteliti sebagai
bahan pendukung kajian pustaka. Lalu, pada penghujung bab ini akan
diakhiri dengan penjabaran tujuan, manfaat serta sistematika pembahasan
penelitian.

Bab selanjutnya ialah bab Il atau bab kajian pustaka. Sesuai dengan
judulnya, bab ini khusus mengkaji teori-teori dari tiap variabel penelitian
mulai dari definisi, aspek-aspek, bentuk, hingga fakor-faktor yang
memengaruhi variabel. Selain itu, pada bab ini akan dipaparkan tentang
hubungan antar variabel, kerangka teoritik, serta hipotesis yang merupakan
dasar pemikiran dari penelitian ini.

Berikutnya, ada bab 111 atau metode penelitian. Secara garis besar, bab
ini membahas tentang metode yang peneliti gunakan dalam melaksanakan
penelitian. Di dalam bab ini, mulai dari rancangan penelitian, identifikasi
variabel, definisi operasional, populasi subjek, sampel, teknik sampling,
instrument yang-digunakan, hingga teknik analisis akan dijelaskan secara
rinci.

Melanjutkan dari bab 111, pada bab IV semua hasil penelitian yang telah
didapatkan diuraikan secara lengkap beserta pembahasannya. Hasil
penelitian tersebut meliputi penjelasan mengenai proses persiapan dan
pelaksanaan penelitian, data demografis, hasil uji hipotesis, serta hasil

analisis statistik.
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Kemudian yang terakhir adalah bab V atau bab penutup. Sebagai
penutup, bab ini berisi intisari dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan
di bab sebelumnya. Disamping itu, ditambahkan lagi beberapa masukan dari
peneliti untuk pembaca serta peneliti selanjutnya yang berminat untuk

mengkaji topik yang sama.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Prokrastinasi akademik
1. Definisi prokrastinasi akademik

Ferrari, Johnson dan McCown (Chauhan et al., 2020; Ferrari et al.,
1995)  mendefinisikan  prokrastinasi  akademik  merupakan
kecenderungan untuk selalu atau menunda mengerjakan tugas-tugas
akademik dan selalu mengalami kecemasan yang terganggu terkait
prokrastinasi. Prokrastinasi akademik merupakan suatu kegagalan
dalam mengerjakan tugas dalam tempo waktu yang sudah ditentukan
atau menunda mengerjakan tugas sampai saat-saat terakhir.

Andarini dan Fatma (Andarini & Fatma, 2013; Kristy, 2019)
menyebutkan bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda-
nunda pengerjaan tugas-tugas formal yang berhubungan dengan
akademik pada waktu yang telah ditetapkan, yang dilakukan secara
sadar. oleh individu tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Fauziah (Fauziah, 2016) Prokrastinasi akademik
adalah prokrastinasi yang terjadi di lingkungan akademik, seperti
disekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas sekolah.

Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan, prokrastinasi akad

emik merupakan perilaku penundaan atau menghindari

10
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mengerjakan tugas secara sengaja dengan melakukan hal-hal yang tidak
berkaitan dengan tugas akademik.
. Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik
Ferrari, Johnson dan McCown (Ferrari et al., 1995; Muslimah &
Rosiana, 2018) menyatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan,
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indicator tertentu
yang dapat diukur dan diamati, aspek-aspek tersebut berupa:
a. Perceived time
Seseorang yang cenderung melakukan prokrastinasi adalah
orang-orang yang gagal menepati tenggat waktu (deadline).
Seseorang Yyang berorientasi pada masa sekarang dan tidak
mempertimbangkan masa mendatang. Prokrastinator tahu bahwa
tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan, tetapi ia
menunda-nunda  untuk  mengerjakannya atau  menunda
menyelesaikannya jika ia sudah memulai pekerjaannya tersebut. Hal
ini mengakibatkan individu tersebut gagal memprediksikan waktu
yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas.
b. Intention-action
Perbedaan antara keinginan dengan tindakan senyatanya ini
terwujud pada kegagalan dalam mengerjakan tugas akademik
walaupun punya keinginan untuk mengerjakannya. Ini terkait pula

dengan kesenjangan antara waktu dengan rencana dan kinerja actual.
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Prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.
Emotional distress

Perilaku menunda-nunda akan membawa perasaan tidak nyaman
pada pelakunya, konsekuensi negative yang ditimbulkan memicu
kecemasan dalam diri pelaku prokrastinasi. Pada mulanya siswa
tenang karena merasa waktu yang tersedia masih banyak, tanpa
terasa waktu sudah hampir habis, ini menjadikan mereka merasa
cemas karena belum menyelesaikan tugas akademik.
. Perceive ability

Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki diri sendiri.
Prokrastinasi tidak berhubungan dengan kemampuan kognitif
seseorang, namun keragu-raguan terhadap kemampuan dirinya
dapat menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi.

Menurut Tuckman (Karla Silva Soares et al., 2022; Tuckman,
1991) salah “satu | tokoh ‘yang mengembangkan ' alat ukur

prokrastinasi, membahas perilaku prokrastinasi dari tiga aspek:

. Waste of Time

Aspek ini mengacu pada gambaran seseorang tentang kebiasaan
dan kecenderungannya untun menunda-nunda dan melaksanakan

atau menyelesaikan tugasnya.
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b. Task avoidance
Aspek ini berkaitan dengan kecenderungan untuk menyerah
pada tugas yang sulit dan kecenderungan untuk memilih kesenangan
yang mudah dicapai.
c. Blaming others
Aspek ini berfokus kepada kecenderungan untuk menghindari
tanggung jawab pribadi dan menyalahkan orang lain.

Pada penjelasan diatas dapat diketahui bahwa prokrastinasi
akademik memiliki banyak aspek yang dikemukakan oleh beberapa
ahli, yaitu perceived time, intention-action, emotional distress,
perceived ability. Maka dari itu pada penelitian ini peneliti memilih
untuk m enggunakan aspek tersebut dikarenakan aspek tersebut paling

sesuai dengan subjek penelitian ini.

Faktor-Faktor Prokrastinasi Akademik
Menurut Ferrari & McCown, (Ferrari et.al.; 1995; Wulandari et al.,
2021) faktor-faktor prokrastinasi dibagi menjadi dua, yakni faktor
internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal tersebut antara lain:
1) Kondisi fisik individu
Keadaan atau kondisi fisik dapat mempengaruhi
seseorang atau individu untuk melakukan prokrastinasi. Jika

kondisi tubuh seseorang dalam keadaan tidak fit atau tidak
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sehat maka hal tersebut akan membuatnya merasa malas dalam
melakukan sesuatu sehingga pekerjaannya menjadi tertunda.
Siswa yang sedang mengalami kondisi tidak fit tentu saja tidak
mampu mengerjakan tugas akademiknya secara optimal.
Kondisi psikologis

Kondisi psikologis meliputi beberapa aspek yakni
motivasi intrinsik, self efficacy, self control, self awareness.
Berikut penjelasannya:

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya sehingga tidak perlu rangsangan dari luar,
karena dari dalam diri indivdu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Dengan kata lain, siswa yang termotivasi
secara intrinsik dapat terlihat dari kegiatannya yang tekun
dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena butuh dan ingin
mencapai tujuan belajar yang sebenernya. (Sadirman, 2014).

Bandura (Bandura; 1997; Mahmudi & 'Suroso, 2014)
berpendapat bahwa self efficacy adalah keyakinan individu
dalam hal ini siswa yang berkaitan dengan kemampuan dan
kesanggupan dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang dihadapi dengan target dan waktu yang telah
ditentukan.

Ursia, Siaputra & Sutanto (Ursia et al., 2013; Wulandari

et al.,, 2021) menyebutkan bahwa self control merupakan
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kemampuan individu untuk mengendalikan diri dalam
menentukan prioritas yang telah dibuat, mengarahkan diri
pada hal yang positif, serta memikirkan konsekuensi jangka
panjang. Maka daripada itu siswa yang memiliki self control
rendah, ia tidak bisa mengendalikan dirinya dan menahan
godaan dari luar sehingga cenderung melakukan prokrastinasi
dalam  pengerjaan  tugas  akademiknya  sehingga
mengakibatkan keterlambatan dalam pengumpulan tugas.
Menurut penjelasan Karimi (Fitri Amalia, 2020; Karimi
& Rada, 2019; Ott, 1998), Self awareness adalah perhatian
terus menerus terhadap keadaan batin seseorang, dalam
keadaan refleski diri, lalu pikiran mengamati dan menggali
pengalaman dan emosi.
b. Faktor eksternal
Faktor yang tedapat dari luar individu yang mempengaruhi
proKrastinasi akademik, factor tersebut adalah kondisi lingkungan.
Prokrastinasi akademik banyak terjadi pada lingkungan yang
rendah pengawasan daripada lingkungan yang tinggi pengawasan.
Hal ini bisa disebabkan individu tersebut berada di lingkungan
yang tidak menuntutnya untuk segera menyelesaikan tugas-
tugasnya. Maka dari itu dengan rendahnya pengawasan dari
lingkungan membuat individu tersebut menjadi tidak

terkontrol(Muzagi & Arumsari, 2016).
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Pendapat lain yang disampaikan oleh beberapa tokoh (Janssen
& Carton, 1999; Sari & Fakhruddiana, 2019) yang mengatakan
bahwa kualitas individu memiliki peranan penting dalam
mempengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang. Kualitas internal
tersebut adalah rendahnya control diri (self control), self
awareness, self esteem, self efficacy dan kecemasan sosial.
B. Self-Control
1. Definisi Self-Control
Self-control didefinisikan sebagai kapasitas untuk mengubah
tanggapan seseorang, terutama untuk menyelaraskan dengan standar
seperti cita-cita, nilai, moral, dan ekspektasi sosial dan untuk
mendukung pengejaran tujuan jangka panjang(Baumeister et al., 1994;
Nigg, 2017) Sedangkan menurut Angelina, seseorang yang memiliki
control diri rendah tidak dapat mengatur dan menetapkan arah
perilakunya, cenderung tidak dapat menetapkan prioritas serta
bertindak impulsive terhadap rangsangan dari luar. Dapat ditafsirkan
bahwa seseorag dengan tingkat self control yang rendah dapat bertindak
dan berperilaku lebih terhadap segala hal yang membahagiakan dirinya
(Juliawati et al., 2020; Yuniar Angelina, 2013).
Hal ini sejalan dengan teori self-control dari Tangney(Duckworth
etal., 2019; Tangney et al., 2004), yang mengatakan bahwa self control
(self-control) adalah kemampuan individu agar bisa melebihi atau

menggantikan respon yang terdapat pada diri agar menghadang sifat-
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sifat yang tidak diharapkan timbul sebagai wujud respon dari suatu
keadaan. Lebih lanjut Tangney et al menjelaskan bahwa karakteristik
self-control adalah dapat mengendalikan pikiran, emosi, dorongan, dan
mengatur performa serta dapat menghentikan kebiasaan(Clara et al.,
2019; Tangney et al., 2004).

Dari teori yang dikemukakan oleh beberapa tokoh diatas dapat
disimpulkan bahwa seseorang secara mandiri mampu untuk
memunculkan perilaku positif yang ada dalam dirinya. Kemampuan
self control yang ada pada seseorang dapat mengatur dan mengarahkan
perilakunya kearah yang dapat membawa kearah yang positif. Hal
tersebut menunjukkan kemampuan menentukan prioritas yang dapat
membantu individu tersebut dalam mengatur memilih tindakan mana
yang sesuai.

Aspek-Aspek Self-Control
Menurut Tangney, dkk (Ayu et al., 2021; Tangney et al., 2004),
terdapat lima aspek dalam self controel, sebagal berikut: !
a. Disiplin diri (Self-dicipline)
Disiplin diri yaitu mengacu pada kemampuan individu dalam
melakukan disiplin terhadap diri seperti tindakan mengikuti
peraturan yang ada di lingkungan sosialnya.

b. Tindakan atau aksi yang tidak impulsif (Deliberate/Non-impulsive)
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Menilai tentang kecenderungan individu untuk melakukan
tindakan yang tidak impulsif (memberikan respon kepada stimulus
dengan pemikiran yang matang).

Kebiasaan baik (Healthy habits)

Kebiasaan baik merupakan kemampuan individu dalam
mengatur pola perilaku menjadi sebuah kebiasaan yang pada
akhirnya menyehatkan. Biasanya individu yang memiliki
kebiasaan baik akan menolak sesuatu yang dapat menimbulkan
dampak buruk walaupun hal tersebut menyenangkan baginya.
Etika Kerja (Work ethic)

Etika kerja berkaitan dengan penilaian individu terhadap
regulasi dirinya dalam layanan etika kerja. Biasanya individu
mampu memberikan perhatian penuh pada pekerjaan yang
dilakukan. kemampuan mengatur diri individu tersebut di dalam
layanan etika.

Keterandalan‘atau keajegan (Reliability) !

Keterandalan atau keajegan merupakan dimensi yang terkait
dengan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya dalam
pelaksanaan rancangan jangka panjang untuk pencapaian tertentu.
Biasanya individu secara konsisten akan mengatur perilaku untuk

mewujudkan setiap perencanaannya.
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Dari penjelasan diatas maka dari itu peneliti menyimpulkan aspek
self control yaitu, self discipline (disiplin diri), delibrate/non impulsive
(tindakan atau aksi yang tidak impulsif), healty habits (pola hidup
sehat), work ethic (etika kerja) dan reliability (kehandalan).
Faktor-Faktor Self-Control

Menurut Faktor self control menurut Baumeister & Boden
(Baumeister & Boden, 1998; Dwi Marsela & Supriatna, 2019), yaitu:
a. Orang tua

Hubungan dengan orang tua memberikan bukti bahwa orang
tua mempengaruhi self control anak-anak. Orang tua yang
mendidik anak-anaknya dengan Kkeras dan otoriter akan
menyebabkan anak-anaknya kurang dapat mengendalikan diri serta
kurang peka terhadap kejadian atau situasi yang dihadapi.

Begitupun sebaiknya orang tua yang sejak dini sudah mengajari

anak untuk mandiri, memberikan kesempatan untuk menentukan

keputusannya-sendiri, ‘maka: anak-anak akan lebih mempunya self
contral yang baik.
b. Faktor budaya

Inividu yang berada dalam suatu lingkungan akan terkait
budaya atau kebiasaan dilingkungan tersebut. Setiap lingkungan
akan mempunyai budaya yang berbeda-beda dengan budaya dari
lingkungan lain. Hal demikian mempengaruhi self control

seseorang sebagai masyarakat lingkungan yang ditempatinya.
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C. Pengaruh Self Control terhadap Prokrastinasi Akademik

Diketahui pada penelititan sebelumnya bahwa prokrastinasi
akademik bisa terjadi karena banyak hal yang mempengaruhi seperti yang
dijelaskan oleh Ferrari dan McCown (Ferrari et al., 1995; Shinta &
Purwanto, 2015) ada faktor internal dan faktor eksternal yang
mempengaruhi atau bisa menyebabkan prokrastinasi terjadi. Faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu yang
menyebabkan prokrastinasi bisa terjadi. Faktor eksternal tersebut meliputi
gaya pola asuh orang tua dan kondisi lingkungan. Sedangkan, faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu. Dalam faktor
internal tersebut antara lain terdapat kondisi fisik individu, kondisi
psikologis yang meliputi motivasi intrinsik, self efficacy, self control, self
awareness. Dari penjelasan diatas prokrastinasi akademik yang dilakukan
oleh siswa tentu saja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
self control. Dijelaskan menurut Muhid (Muhid, 2009; Saraswati, 2017)
berbagai hasil' penelitian._menemukan aspek-aspek padaaindividu yang
mempengaruhi seseorang-untuk mempunyai suatu kecenderungan perilaku
prokrastinasi antara lain rendahnya self control, self conscious, rendahnya
self esteem, self efficacy dan kecemasan social.

Menurut Steel, self control sangat berhubungan dengan prokrastinasi.
Hal tersebut berarti mahasiswa yang bermasalah dengan self control
cenderung menunda-nunda tugas akademik. Studi Kim, Hong, Lee, dan

Hyun (J. Kim et al., 2017) juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
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self control tinggi dilaporkan memiliki prokrastinasi yang rendah. Menunda
atau perilaku menunda menunjukkan buruknya self control. Terdapat
penelitian yang menunjukkan ada pengaruh negatif signifikan antara self
control terhadap prokrastinasi akademik, ini dapat didefinisikan bahwa
semakin tinggi self control maka semakin rendah prokrastinasi akademik
peserta didik, sebaliknya semakin rendah self control maka semakin tinggi

prokrastinasi akademik peserta didik (Meiliza Purwanti, Purwanti, 2017).

. Kerangka Teori

Prokrastinasi akademik menurut penjelasan Ferrari & McCown (1995)
prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan untuk menunda-nunda
mengerjakan tugas akademik yang dapat berakibat negatif, dengan
melakukan penundaan, banyak waktu yang terbuang dengan sia-sia dan
menjadikan tugas-tugas terbengkalai bahkan bila diselesaikan hasilnya
menjadi tidak maksimal. Hal tersebut hampir pernah dilakukan oleh siswa
maupun siswi, alasan mereka melakukan prokrastinasi akademik dalam
mengerjakan tugas maupun belajar’ dikarenkan siswa" malas untuk
menngerjakan tugas atau belajar, merasa tidak bisa mengerjakan dan lebih
tertarik melakukan hal lain yang lebih menyenangkan.

Hal ini berkaitan dengan self control yang dimiliki oleh siswa. Self
control merupakan kemampuan individu untuk mengesampingkan
pemikiran, gangguan, dorongan dan perilaku yang bersifat negative
sehingga hal tersebut mengacu pada perilaku siswa untuk melakukan

prokrastinasi akademik. Kemampuan tiap siswa dalam menghilangkan
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kebiasaan buruk seperti menunda menyelesaikan tugas yang diberikan akan
mampu menyelesaikan tugas akademik secara maksimal. Siswa yang
memiliki self control yang tinggi mampu memenuhi target waktu dalam
menyelesaikan tugas sehingga tidak menyebabkan siswa melakukan
prokrastinasi akademik, dan begitu juga sebaliknya.

Dari penjelasan diatas self control menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap prokrastinasi akademik dikarenakan saat ini banyak gangguan atau
godaan berupa bermain game, melakukan hobi dan menjelajah media sosial
sehingga siswa perlu mengontrol terjadinya hal-hal yang tidak berkaitan

dengan kegiatan akademik untuk menyelesaikan tugas.

Self-Control Prokrastinasi
Akademik

Gambar 2.1 Kerangka teoritik

E. Hipotesis
:

Hipotesis yang diajukan dalam penglitian ini adalah terdapat pengaruh

self-control terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA di Surabaya.

Ha: Terdapat pengaruh antara self control terhadap prokrastinasi akademik

Ho: Tidak terdapat pengaruh self control terhadap prokrastinasi akademik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional (Sugiyono, 2017). Model yang
digunakan adalah studi korelasional, yaitu studi yang dilakukan untuk
mencari ada berpengaruh atau tidaknya antara variabel bebas dan variabel

terikat yaitu pengaruh antara self-control prokastinasi akademik.

B. Identifikasi Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, nilai, atau sifat dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
sebelumnya oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian variabel terbagi
menjadi dua, yaitu variabel dependen (Y) dan variabel independen atau
bebas (X). Variabel dependen atau terikat () berfungsi.untuk menjelaskan
dan memengaruhi variabel lain, kemudian variabel independen (X)
berfungsi sebagai variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel
lainnya. Identifikasi variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel independen atau bebas (X): Self-control

b. Variabel dependen atau terikat (Y): Prokrastinasi akadem

22
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C. Definisi konseptual
1. Prokrastinasi akademik
Prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan untuk selalu
atau menunda mengerjakan tugas-tugas akademik dan selalu mengalami
kecemasan yang terganggu terkait prokrastinasi (Ferrari et al., 1995).
2. Self-control
Self-control adalah kemampuan individu agar bisa melebihi atau
menggantikan respon yang terdapat pada diri agar menghadang sifat-
sifat yang tidak diharapkan timbul sebagai wujud respon dari suatu
keadaan (Tangney et al., 2004).
D. Definisi Operasional
1. Prokrastinasi akademik
Prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan dalam
mengerjakan tugas akademik, yang diukur dari perceived time,
intention-action, emotional distress, perceived ability.
2. Self-control !
Self-control adalah kemampuan individu dalam mengatur dan
mencegah agar tidak melanggar standart moral yang berlaku, yang
diukur dari self discipline, deliberate/non-impulsive, healthy habits,

work ethic, reliability.
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E. Populasi, Sampel, Teknik Sampling

1.

Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi diantaranya
terdiri dari subjek atau objek yang mempunyai kualitas serta
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk kemudian
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi pada
penelitian ini adalah siswa SMA. Hal ini dipilih karena hasil
wawancara peneliti- pada 10 orang siswa SMA yang sedang
nongkrong di sebuah kafe sebelumnya menyatakan sering menunda
tugas contohnya seperti bermain game bersama teman-temannya.
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa siswa SMA cenderung
melakukan prokrastinasi akademik, dan diketahui secara pasti jumlah
siswa SMA di Surabaya sebanyak 56.006 siswa berdasarkan data dari
Kementrian Pendidikan dan Budaya (Kemdikbud, 2022).

Sampel

Analisis penelitian' didasarkan. pada data sam'bel sedangkan
kesimpulannya nanti akan diterapkan pada populasi maka sangatlah
penting untuk memperoleh sampel yang representattif bagi
populasinya (Azwar, 2011). Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013). Sampel diambil berdasarkan
jumlah populasi yang tidak terhingga pada siswa SMA yang

melakukan prokrastinasi akademik di Surabaya. Untuk menentukan



25

sebuah ukuran sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini,
seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael

1% 5% 10%
10 10 10 10 N
15 15 14 14 S
100 87 78 73
1000 399 258 213
50000 655 346 269
1000000 663 348 271
o0 663 349 272

Sesuai dengan data dari Kemendikbud, populasi penelitian ini
berkisar di angka 50000 dengan jumlah tepatnya 56006. Lalu, batas
toleransi kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10%,
sehingga berdasarkan table 1.1, maka sampel minimum dalam
penelitian ini sebanyak 269 orang dan pada penelitian ini terkumpul
sampel sebanyak 272 orang.

Teknik Sampling \

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
berfungsi untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah non probability sampling. Pada teknik non probability
sampling menurut Sugiyono (2018) adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis

teknik pada non probability sampling yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah accidental sampling dimana teknik tersebut

menggunakan cara pengambilan sampel secara aksidental (accidental)

dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau

tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. (Sugiyono,

2018).
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat ukur psikologi berupa

pertanyaan atau pernyataan yang bertujuan untuk mengungkap atribut
psikologis yang akan diukur (Azwar, 2013). Pada penelitian ini,
pengumpulan data menggunakan kuisioner yang akan disebar melalui
media digital Google Formulir yang lebih memudahkan peneliti untuk
menjangkau siswa SMA di Surabaya. Setelah menyusun instrument pada
media Google Formulir selanjutnya peneliti menyebar kuisioner digital
tersebut melalui media sosial twitter pada laman yang merupakan tempat
bertukar informasi siswa SMA di Surabaya dan sekaligus pengunjung laman
tersebut siswa SMA di-Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan model
skala linkert. Skala ini iterbagi menjadi dua kategori yaitu favorable dan
unfavorable. Berikut tabel kriteria skala linkert yang akan digunakan dalam
penelitian ini:

Tabel 3.2 Kategori Jawaban Skala Likert

- Skor
Kategori jawaban = OF
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4
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Dalam skala likert terdapat empat varian pilihan jawaban yaitu, SS

(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak

Setuju). Pada skala yang disajikan pada penggunaan pilihan jawaban akan

mengacu pada alat ukur yang telah digunakan sebelumnya.

1. Skala Prokrastinasi Akademik

a. Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik

Tabel 3.3 Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik (APS)

Nomor Aitem

No Dimensi Indikator Favourable Unfavourable Jumlah
1 Perceived Gagal 1 - 1
time (Gagal — menyelesaika
menepati n tugas
deadline) Gagal 2 3 2
memprediksi
waktu
2 Intention- Tidak 45 6,7 4
action Konsisten
(Kesenjangan
antara
rencana dan
Kinerja)
3. ,Emotional Perasaan 8,9 ‘10,11 4
distress tidak
(Merasa menyenangk
tertekan saat-  an
menunda
tugas)
4  Perceived Takut gagal 12 14 2
ability
(Persepsi Ragu-ragu 13 15 2
terhadap
kemampuan)
Total 8 7 15

b. Validitas
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Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan content validity
melalui expert judgement dan melalui perhitungan stastistika dengan
uji pearson correlation. Dasar penetapan bahwa butir tersebut valid
adalah nilai pearson correlation > r tabel yakni 0,118 (df-2=270,
0=5%). Berikut adalah hasil uji validitas skala prokrastinasi
akademik :

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Skala Prokrastinasi Akademik

Butir  Pearson  Keterangan Butir  Pearson  Keterangan

Correlation Correlation

1 0,088 Tidak Valid 9 0,698 Valid
2 0,633 Valid 10 0,489 Valid
3 0,719 Valid 11 0,347 Valid
4 0,627 Valid 12 0,534 Valid
5 -0,314 Tidak Valid 13 0,502 Valid
6 0,444 Valid 14 0,209 Valid
7 0,541 Valid 15 0,457 Valid
8 -0,208 Tidak Valid

Dari hasil uji validitas skala prokrastinasi akademik diatas
menghasilkan bahwa dari 15 butir pernyataan terdapat 12 butir
pernyataan yang valid dan layak digunakan yakni butir
2,3,4,6,7,9,10,11,12,13,14,15. Kesepuluh butir tersePut dinyatakan
valid karena memiliki nilai pearson correlation > 0,118. Berikut
adalah blueprint skala prokrastinasi akademik setelah uji validitas:

Tabel 3.5 Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik Setelah Uji

Validitas
. . . Nomor Aitem

No Dimensi Indikator Favourable Unfavourable Jumlah
1 Perceived Gagal 2 3 2

time (Gagal mempredik

menepati si waktu

deadline)
2 Intention- Tidak 4 6,7 3

action Konsisten
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(Kesenjangan
antara
rencana dan
Kinerja)

3 Emotional Perasaan 9 10,11 3
distress tidak
(Merasa menyenang
tertekan saat  kan
menunda
tugas)

4  Perceived Takut gagal 12 14 2
ability

(Persepsi Ragu-ragu 13 15 2

terhadap
kemampuan)

Total 5 7 12

c. Reliabilitas

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Prokrastinasi Akademik
Cronbach’s alpha N of Items
0,780 12
Berdasarkan hasil uji reliabilitas skala prokrastinasi akademik

diatas, menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha ialah 0,780 dari
12 butir pernyataan. Skala prokrastinasi akademik ini memiliki
reliabilitas yang cukup baik.
2. Skala Self-Control ‘
a. Blueprint Skala Self-Control

Tabel 3.7 Blueprint skala self control (SCS)

. . Nomor Aitem
No Dimensi Favourable Unfavourable Jumiah

1 Self Discipline 1,11 2,17 4
(disiplin diri)

2 Deliberate/non- 3,4 7,12,19 5
impulsive
(tidak tergesa-gesa)

3 Healthy Habit 8,15 4 3

(kebiasaan sehat)
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4 Work Ethic (etika - 6,9,13,16 4
kerja)
5 Reliability (dapat 5,10,18 - 3
diandalkan)
Total 9 10 19

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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b. Validitas
Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Skala Self Control
Butir C(I)Drelserlzc'zinon Keterangan Butir C(I)Dr?l?erlzc;inon Keterangan

1 0,289 Valid 11 0,789 Valid
2 0,282 Valid 12 0,511 Valid
3 0,348 Valid 13 0,545 Valid
4 0,308 Valid 14 0,344 Valid
5 0,413 Valid 15 0,476 Valid
6 0,545 Valid 16 0,701 Valid
7 0,341 Valid 17 0,599 Valid
8 0,226 Valid 18 0,352 Valid
9 0,537 Valid 19 0,567 Valid
10 0,473 Valid

Dari hasil validitas skala prokrastinasi akademik diatas

menghasilkan bahwa dari 19 butir pernyataan yang valid dan layak

digunakan. Kesembilan belas butir tersebut dilﬁyatakan valid

karena memiliki nilai pearson correlation > 0,118.

c. Reliabilitas

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Control

Cronbach’s alpha

N of Items

0,791

19

Berdasarkan hasil uji reliabilitas skala prokrastinasi akademik

diatas, menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha ialah 0,791 dari
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19 butir pernyataan. Skala prokrastinasi akademik ini memiliki

reliabilitas yang baik.

G. Analisis data
Dalam menganalisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan
SPSS 26.00 for windows untuk menganalisis skor yang didapatkan dari hasil
pengisian skor oleh subjek dan mengetahui hubungan antar kedua variabel
yang diteliti. Ada beberapa pengujian prasyarat analisis yang akan
dilakukan pada penelitian ini, yaitu:
1. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas sebagai prasyarat
analisis data. Uji normalitas ~data bertujuan untuk
mengetahuiinstruapakah data sebaran yang diambil dari setiap
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
cara melihat nilai 2-tailed significance dimana jika pada masing-
masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,65 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistibusi normal. Uji
normalitas ini menggunakan formula uji Kolmogorov-smirnov.
2. Uji Linearitas
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independent (X) dan variabel dependent (YY) memiliki

hubungan linier atau tidak. Pada uji linearitas ini menggunakan uji

F dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Hubungan variabel x
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dengan variabel y dikatakan linier apabila nilai signifikansi F lebih

besar dari 0,05.

3. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat analisis, pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu regresi linier
sederhana. Menurut Sugiyono (2014), regresi linier sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh self-control terhadap prokrastinasi
akademik. Pemilihan ini didasarkan bahwa uji regresi linier sederhana
bertujuan untuk mencari ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) serta menyatakan besarnya sumbangan
variabel satu terhadap variabel lainnya yang dinyatakan dalam bentuk

persen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Persiapan yang matang telah dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan pada penelitian ini. Persiapan dan hasil penelitian dijelaskan di
bawah ini:
1. Persiapan dan Pelaksanaan penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, diawali dengan
identifikasi masalah-masalah penelitian atau mencari fenomena-
fenomena yang ada. Fenomena tersebut adalah perilaku siswa SMA
yang menunda mengerjakan tugas dan lebih memilih untuk melakukan
hal lain yang dirasa lebih menyenangkan. Hal tersebut membuat peneliti
tertarik untuk mengangkatnya sebagai objek kajian yang akan diteliti.
Setelah menentukan objek kajian, tahap kedua peneliti melakukan
kajian | literature ‘yang 'berkaitan 'dengan . masalah penelitian yang
diangkat, menentukan subjek, dan instrument pengumpulan data, lalu
menulisnya dalam bentuk concept note dengan bimbingan dari dosen
pembimbing skripsi untuk diajukan kepada Ketua Program Studi
Psikologi. Setelah Kaprodi menyatakan setuju, peneliti membuat
proposal beserta instrumen yang akan digunakan di bawah arahan dosen

pembimbing untuk diajukan kembali kepada pihak Program

33
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Studi dan dipresentasikan di depan dosen penguji. Setelah proposal
disetujui oleh dosen penguji, peneliti melakukan beberapa perbaikan
sesuai arahan dosen penguiji.

Kemudian ditahap ketiga, peneliti melakukan pengumpulan data
melalui kuisioner online. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 31
Desember 2022 — 10 Januari 2023 sebanyak 272 responden. Setelah data
terkumpul, tahap selanjutnya peneliti melakukan pengolaan data dengan
menggunakan program SPSS 26.00 for windows dan membuat laporan
peneltian.

Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan responden siswa SMA di Surabaya
sebanyak 272 orang. Gambaran responden berdasarkan kelompok
demografi akan dijelaskan di bawah ini:

Tabel 4.1 Deskripsi Subjek berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Kelas, Asal Sekolah

Data Demografi Frekuensi Persentase
Usia 2
15 46 ' 16,9%
16 71 26,1%
17 111 40,8%
18 44 16,2%
Total 272 100%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 73 26,8%
Perempuan 199 73,2%
Total 272 100%
Kelas
10 59 21,8%
11 75 27,7%
12 137 50,6%
Total 272 100%

Asal Sekolah
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SMA Negeri 124 45,6%
SMA Swasta 148 54,4%
Total 272 100%

Berdasarkan tabel 4.1 deskripsi subjek penelitian diatas pembagian
kelompok berdasarkan rentang usia subjek. Subjek paling banyak berada
di usia 17 tahun sebanyak 111 orang. Kemudian pada usia 16 tahun
sebanyak 71 orang, lalu pada usia 15 tahun sebanyak 46 orang. Terakhir
di usia 18 tahun terdapat 44 orang.

Jika dibagi berdasarkan kelompok jenis kelamin. Dalam penelitian
ini, subjek lebih banyak pada kategori perempuan yang berjumlah 199
orang. Adapun jumlah pada kategori laki-laki sebanyak 73 orang.

Pada kategori kelas yaitu pada kelas 10 terdapat 59 jumlah subjek,
lalu kelas 11 sebanyak 75 orang dan dikelas 12 jumlah subjeknya
terdapat 137 subjek. Selanjutnya, terdapat pembagian kelompok
berdasarkan Asal sekolah. Subjek dengan jumlah paling banyak terdapat
pada asal sekolah sma swasta berjumlah 148 orang. Kemudian pada asal
sekolah sma negeri sebanyak 124 orang.

3. Deskripsi Data Penelitian

Tabel 4.2 Deskripsi Data Secara Empirik dan Hipotetik

No  Variabel N XMin XMax Mean Std. Dev
1 Prokrastinasi Empirik 272 18 37 25,6 4,14
Akademik Hipotetik 12 48 30 6
2 Self-Control Empirik 272 32 65 53,92 6,04
Hipotetik 19 76 47,5 9,5

Berdasar tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa Variabel Y
(Prokrastinasi akademik) mendapat skor maksimal sebesar 37, skor

minimal 18 dengan rata-rata skor 25,6, serta standar deviasinya sebesar
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4,14. Variabel X (Self-Control) mendapatkan skor maksimal sebesar 65
dan skor minimal 32 dengan rata-rata skor 53,92, kemudian dengan

standar deviasi sebesar 6,04.

Tabel 4.3 Kategorisasi Prokrastinasi Akademik dan Self Control

Variabel Kategori Kriteria Jumlah Persentase
Subjek
Prokrastinasi  Rendah X <21,52 33 12,1%
Akademik Sedang 2152<X>29,8 198 72,8%
Tinggi X>298 41 15,1%
Total 272 100%
Self Control Rendah X <4738 49 18%
Sedang 47,8 <X>59,9 190 69,9%
Tinggi X >2959,9 33 12,1%
Total 272 100%

Kategorisasi variabel prokrastinasi akademik dan self control pada
table 4.3 diatas bertujuan untuk mengetahui jumlah subjek yang berada
pada kategori rendah, sedang, tinggi. Adapun kategori tiap variabel

disajikan sebagai berikut:

a. Deskripsi Data prokrastinasi akademik berdasarkan demografi

Tabel 4.4 Hasil Crosstab Prokrastinasi Akademik Dengan
Data Demografi

Data Kategorisasi Total
Demografi Rendah Sedang Tinggi
Usia
15 12(4,4%) 34(12,5%) - 46(16,9%)
16 12(4,4%) 52(19,1%) 7(2,6%) 71(26,1%)
17 6(2,2%) 84(30,9%)  21(7,7%) 111(40,8%)
18 3(1,1%) 28(10,3%)  13(4,8%)  43(16,2%)
Total 33(12,1%) 198(72,8%) 41(15,1%) 272(100%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 4(1,5%) 43(15,8%)  26(9,6%) 73(73%)
Perempuan 29(10,7%) 155(57%)  15(5,5%) 199(73,2%)
Total 33(12,1%)  198(72,8%) 41(15,1%) 272(100%)
Kelas
10 43(15,9%) - 59(21,8%)
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11 9(3,3%) 58(21,4%) 8(3%) 75(27,7%)

12 8(3%) 96(35,4%) 33(12,2%) 137(50,6%)

Total 33(12,1%)  198(72,8%) 41(15,1%) 272(100%)
Asal Sekolah

SMA Negeri  18(6,6%)  92(33,8%)  14(5,1%) 124(45,6%)

SMA Swasta  15(5,5%)  106(39%)  27(9,9%) 148(54,4%)

Total 33(12,1%) 198(72,8%) 41(15,1%) 272(100%)

Pada variabel prokrastinasi akademik banyaknya data dari total
272 subjek yang disajikan pada table data diatas, yaitu pada kategori
usia 15 tahun terkategori sedang dengan jumlah subjek 34 orang dan
12 orang terkategori memiliki prokrastinasi akademik yang rendah.
Pada kategori usia 16 tahun yang terkategorisasi tinggi hanya
sebanyak 7 orang dan 52 orang terkategori memiliki tingkat
prokrastinasi sedang, lalu 12 orang terkategori rendah. Kemudian
pada usia 17 sebanyak 21 orang terkategorisasi memiliki tingkat
prokrastinasi akademik tinggi, 84 orang terkategori sedang dan 6
orang lainnya rendah. Pada kategori usia 18 tahun yang terkategori
prokrastinasi akademik tinggi sebanyak 13 orang, 28 orang terkategori
sedang,dan 3 orang,terkategori rendah. a

Pada kategori-jenis kelamin pada subjek dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 26 orang terkategori prokrastinasi akademik tinggi,
43 orang berada pada kategori sedang berjumlah 43, dan yang
terkategori rendah sebanyak 4 orang. Kategori jenis kelamin
perempuan yang termasuk memiliki tingkat prokrastinasi tinggi
sebanyak 14 orang, lalu pada tingkat sedang berjumlah 198 orang dan

terakhir pada tingkat rendah sebanyak 29 orang. Dilihat pada kategori

kelas, dikategori kelas 10 tidak ada subjek yang memiliki tingkat
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prokrastinasi akademik yang tinggi, lalu kategori sedang terdapat 43
subjek yang terkategorisasi prokrastinasi akademik sedang, kategori
rendah sejumlah 16 orang. Kedua pada data kelas 11 yang terkategori
tinggi sebanyak 8 orang, pada tingkat sedang sebanyak 58 orang, dan
pada kategori rendah sebanyak 9 orang. Terakhir pada kelas 12
sejumlah 33 orang memiliki tingkat prokrastinasi yang tinggi, lalu
tingkat prokrastinasi akademik sedang sebanyak 96 orang, dan yang
terkategori rendah ada 8 orang subjek.

Kemudian pada kategori asal sekolah yaitu, sma negeri memiliki
jumlah subjek pada kategori tinggi sejumlah 14 orang, dengan
kategori sedang sebanyak 92 orang dan yang terakhir kategori rendah
hanya berjumlah 18 orang. Padas sma swasta yang terkategori
prokrastinasi akademik tinggi sejumlah 27 subjek dan pada kategori
sedang sebanyak 106 subjek, lalu subjek dengan kategori

prokrastinasi akademik rendah berjumlah 15 orang.
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Tabel 4.5 Hasil Crosstab Self-Control Dengan Data

Demografi
Data Kategorisasi Total
Demografi Rendah Sedang Tinggi
Usia
15 6(2,2%) 39(14,3%) 1 (0,4%) 46(16,9%)
16 2(0,7%)  69(25,4%) - 71(26,1%)
17 25(9,2%) = 64(23,5%) 22(8,1%)  111(40,8%)
18 16(6,2%) 18(6,6%) 10(3,7%) 43(16,2%)
Total 49(18%) 190(69,9%) 33(12,1%) 272(100%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 12(4,4%)  48(21,3%) 31,19%) 73(26,8%)
Perempuan  37(13,6%) 132(48,5%)  30(11%)  199(73,2%)
Total 49(18%) 190(69,9%) 33(12,1%) 272(100%)
Kelas
10 8(3%) 50(18,5%) 1(0,4%) 59(21,8%)
11 - 75(27,7%) - 75(27,7%)
12 42(15,1%) 64(23,6%) 32(11,8%) 137(50,6%)
Total 50(12,1%) 189(72,8%) 33(15,1%) 272(100%)
Asal Sekolah
SMA 17(63%)  97(35,7%)  10(3,7%) 124(45,6%)
Negeri
SMA 32(11,8%) 93(34,2%)  23(8,5%) 148(54,4%)
Swasta
Total 49(18%) 190(69,9%) 33(12,1%) 272(100%)

Pada variabel self control.banyaknya data dari‘total 272 subjek
yang disajikan padatable data diatas, yaitu pada kategori usia 15 tahun
terkategori tinggi hanya terdapat 1 orang, kategori sedang dengan
jumlah subjek 39 orang dan 6 orang terkategori memiliki self control
yang rendah. Pada kategori usia 16 tahun yang terkategorisasi sedang
sebanyak 69 orang dan 2 orang terkategori memiliki tingkat self
control

rendah. Kemudian pada usia 17 sebanyak 22 orang

terkategorisasi memiliki tingkat self control tinggi, 64 orang
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terkategori sedang dan 25 orang lainnya rendah. Pada kategori usia 18
tahun yang terkategori self control tinggi sebanyak 10 orang, 18 orang
terkategori sedang dan 16 orang terkategori rendah.

Pada kategori jenis kelamin pada subjek dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 31 orang terkategori self control tinggi, 48 orang
berada pada kategori sedang, dan yang terkategori rendah sebanyak
12 orang. Kategori jenis kelamin perempuan yang termasuk memiliki
tingkat self control tinggi sebanyak 30 orang, lalu pada tingkat sedang
berjumlah 132 orang dan terakhir pada tingkat rendah sebanyak 37
orang.

Dilihat pada kategori kelas, dikategori kelas 10 ada 1 subjek yang
memiliki tingkat self control yang tinggi, lalu kategori sedang terdapat
50 subjek yang terkategorisasi self control sedang, kategori rendah
sejumlah 8 orang. Kedua pada data kelas 11 tidak ada subjek yang
terkategori tinggi, pada tingkat sedang sebanyak 75 orang, dan pada
kategori rendah tidak ada'subjek. Terakhir pada kelas 12 sejumlah 32
orang memiliki tingkat self control yang tinggi, lalu tingkat self
control sedang sebanyak 64 orang, dan yang terkategori rendah ada 4
orang subjek.

Kemudian pada kategori asal sekolah yaitu, sma negeri memiliki
jumlah subjek pada kategori tinggi sejumlah 10 orang, dengan
kategori sedang sebanyak 97 orang dan yang terakhir kategori rendah

hanya berjumlah 17 orang. Pada sma swasta yang terkategori self
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control tinggi sejumlah 23 subjek dan pada kategori sedang sebanyak

103 subjek, lalu subjek dengan kategori self control rendah berjumlah

32 orang.
B. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 272
Normal Mean 0,0000000
Parameters ° Std.Deviation 3,76074556
Most Extreme Absolute 0,123
Differences Positive 0,080
Negative -0,123
Test Statistic 2,031
Asymp.Sig(2-tailed) 0,073
Berdasarkan tabel diatas dinyatakan data dalam penelitian ini
memiliki sebaran data normal dan asumsi terpenuhi karena hasil
hitung skor signifikansi (2-tailed) sebesar 0,073 lebih besar dari
0,05.
b. Uji Linearitas ‘
Tabel 4.7 ﬁasil Uji Linearitas
(Combined) Sum of df Mean F Sig.
Square Square
3101,338 16 193,834 1,444 0,122
Linearity 248,661 1 248,661 1,852 0,175
_ _ 5 g Deviation 2852677 15 190,178 1417 0,139
8xE £ 3 From
SEE 29 /. .
280 20 Linearity
£33  Within Groups  34231,158 255 134,240
Total 37332,496 271
Dari tabel diatas didapatkan nilai Sig. pada variabel

prokrastinasi akademik * self-control sebesar 0,139 > 0,05. Lalu,
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nilai F hitung yakni 1,417 < F tabel 1,71(N1= 15; N2= 225).

Sehingga, dinyatakan ada hubungan linear antara prokrastinasi

akademik dengang self control, dengan demikian asumsi terpenuhi.
c. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Variabel Keterangan

Self-Control 1,000 1,000 Tidak terjadi  gejala
multikolinearitas

Dari hasil uji multikolinearitas untuk variabel self control
menghasilkan skor tolerance sebesar 1,000 > 0,1 dan skor VIF
sebesar 1,000 < 10. Maka, dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolinearitas dan asumsi telah terpenuhi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Scanmerplot
Dependent Variable. Prokrastinasi Akademik

Regression Standardkred Pradicted Value
L
L]

Regression Studertized Residusl

Gambar 4.1 Hasil Uji Scatter Plot
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat hasil scatter plot. Penetapan keputusan pada uji scatter plot

adalah pabila titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu Y
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secara tidak beraturan dan tidak membuat pola tertentu, maka
disimpulkan tidak ada gejala heteroskedastisitas.

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa titik-titik
terdisribusi dengan baik diatas ataupun dibawah angka nol pada
sumbu Y. Titik-titik menyebar tanpa membentuk pola tertentu,
sehingga dinyatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dan
asumsi telah terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat dilakukan mlalui dua uji yakni melihat
pada nilai durbin watson dan runs test. Runs test dilakukan bila nilai
durbin watson menimbulkan interpretasi yang membingungan.
Berikut adalah uji autokorelasi melalui uji durbin watson:

Tabel 4.9 Hasil Uji Durbin Watson
Model summary®
Model Durbin Watson
1 1,753
a. Predictors : (Constants), Self Control

b. Dependent Variable : Prokrastinasi Akademik
Interpretasiy hasil “uji - durbin watson | dilakukan melalui

pembandingan skor DW hitung dengan skor DW tabel yakni batasan
bawah (dL) dan batasan atas (dU). Penelitian ini menggunakan satu
variabel bebas yakni self control dengan 272 orang responden, maka
skor DW tabel untuk dL (batas bawah) 1,79306 dan dU (batas atas)
1,80792. Sehingga, skor DW hitung sebesar 1,753 > 1,80792 (dU)
dan kurang dari 4-dU (4-1,80792=2,113). Dari penghitungan

tersebut data dinyatakan tidak ada indikasi autokorelasi. Untuk lebih
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meyakinkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dapat dilakukan
uji runs test sebagaimana dibawah ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Runs Test

Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value -0,05681

Cases < Test Value 133

Cases >=Test Value 139

Total Cases 272

Number of Runs 132

Z -0,600

Asymp. Sig.(2- 0,549

tailed)
Dari hasil uji runs test diatas pada bagian signifikansi

menunjukkan nilai 0,549 > 0,05. Dari hasil hitung tersebut
dinyatakan tidak ada indikasi autokorelasi dan asumsi telah
terpenuhi.
2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
a. Persamaan Regresi
Dalam uji regresi terdapat persamaan yang dipakai dasar
dalam me lakukan analisis regresi linier berganda yaﬁni Y=a+biXi.
Dari persamaan-, tersbut hasil.‘ analisis kemudian diinput dan
diinterpretasikan.

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Sig.

Model B  Std. Error Beta t
1 (Constant) 55,437 2,056 26,962 0,000
Self Control -0,377 0,038 -0,518 -9,960 0,000

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
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Jika persamaan diatas di input dengan data dari hasil hitung uji
regresi linier berganda melalui SPSS 26.00 for windows, maka:
Y = 55,437 — 0,377. Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut
dapat dimaknai dengan:
1) Nilai konstanta a
Hasil hitung memperlihatkan nilai konstanta a yakni 55,437.
Hal tersebut menjadi berarti jika variabel X yakni self control
memiliki nilai O (tidak terdapat self control). Maka skor nilai
variabel Y atau prokrastinasi akademik adalah 55,437.
2) Nilai koefisien b1
Hasil hitung menunjukkan nilai koefisien b1 sebesar — 0,377.
Kondisi tersebut berarti apabila variabel prediktor lain nilainya
konstan dan nilai variabel X yakni self control meningkat, maka
besaran nilai variabel Y atau prokrastinasi akademik akan
turun sebanyak 0,377. Maka, dinyatakan bahwasannya semakin
meningkat-self control maka semakin, menurun- prokrastinasi
akademik.
b. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.12 Output regresi linier sederhana “model summary”

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .5182 .269 .266 3.76770

a. Predictors: (Constant), XTOTAL



Dari tabel

46

model summary diatas memaparkan bahwa

koefisien determinasi atau hasil hitung dalam kolom R square yakni

0,269. Tabel R square tersebut memperlihatkan bahwasannya

pengaruh self control terhadap prokrastinasi akademik pada siswa

SMA di Surabaya hanya sebesar 26,9%, sedangkan 73,1%

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

c. UjiF

Tabel 4.13 Output regresi linier sederhana “ANOVA”

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1408.246 1 1408.246 99.203 .000?
Residual 3832.809 270 14.196
Total 5241.055 271

a. Predictors: (Constant), XTOTAL

b. Dependent Variable: YTOTAL

Dari hasil output daiatas menunujukkan bahwa skor signifikansi

0,000 < 0,05, maka ada dampak yang diberikan secara substansial

antara variabel bebas (X) pada variabel terikat (). Jika berdasarkan

F hitung dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5 % dengan

rumus F tabel = k (total variabel bebas) ; n - k (n adalah total sampel).

sehingga, k = 1 (X=self control), dan n=272.
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Dari rumus tersebut menghasilkan angka 1; 270, angka
tersebutlah yang menjadi acuan penentuan skor F tabel. Sehingga,
skor F tabel menjadi 3,87. Dari hasil output diatas, menunjukkan
skor F hitung sebesar 99,203 > dari F tabel yakni 3,87, dinyatakan
bahwa ada dampak yang diberikan secara serentak antara variabel
bebas (X) pada variabel terikat (Y). Sehingga, dapat diambil
simpulan terdapat pengaruh yang simultan antara self control (X)

terhadap prokrastinasi akademik ().

d Uji T
Tabel 4.13 Output regresi linier sederhana “Coefficients”

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55.437 2.056 26.962 .000
XTOTAL -.377 .038 -.518 -9.960 .000

a. Dependent Variable: YTOTAL

Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai signifikansi pada
variabel self control sebesar 0,000 < 0,05 lalu t hitung dengan eror
5% dengan df (N-2) 270 sebesar 1,972, sehingga t hitung -9,960 > t
tabel 1,968. Maka, dinyatakan bahwasannya pada variabel self

control berpengaruh secara parsial terhadap prokrastiasi akademik.
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mencari pengaruh self control terhadap
prokrastinasi akademik pada siswa sma di Surabaya. Sebelum peneliti
melakukan analisis statistik uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi
lebih dulu yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji normaitas
yang bertujuan untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak, lalu uji
linieritas guna melihat linieritas variabel self control dan variabel
prokrastinasi akademik. Pada hasil uji normalitas, didapati nilai signifikansi
sejumlah 0,007 sehingga memiliki nilai signifikansi > 0,05. Oleh karena itu,
berarti data yang didapat berdistribusi normal. Lalu pada uji linieritas,
dihasilkan taraf signifikansi sejumlah 0,139 sehingga memiliki nilai
signifikansi > 0,05. Lalu pada nilai F hitung yakni 1,417 < Ftabel 1,71(N1=
15; N2= 225). Sehingga, dapat dinyatakan ada hubungan linear antara
prokrastinasi akademik dengan self control, dengan demikian asumsi
terpenuhi. “

Analisis statistik yang dipakai pada pengujian hipotesis penelitian
ini adalah regresi linier sederhana. Menurut hasil uji statistic tersebut,
didapati nilai signifikansi 0,000, yang artinya terdapat hubungan positif
antara kedua variabel. Hal ini dikarenakan p value <0,05, 0,000 < 0,05 yang
menandakan Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapa t pengaruh yang signifikan antara self control dan prokrastinasi

akademik pada siswa sma di Surabaya. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
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didapat menandakan bahwa semakin self control, maka akan semakin
rendah tingkat prokrastinasi akademik pada siswa. Begitu juga sebaliknya,
apabila siswa memiliki self control yang rendah, maka akan semakin tinggi
juga tingkat prokrastinasi akademik yang dimiliki siswa tersebut. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian (Saija et al.,, 2020) yang juga
mengemukakan bahwa variabel self control dapat memberikan pengaruh
secara simultan pada variabel prokrastinasi akademik pada siswa.

Jika ditinjau dari nilai R square yakni sebesar 26,9% terhadap
prokrastinasi akademik dan 73,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Dilihat pada penelitian Meiliza dkk (Meiliza Purwanti, Purwanti, 2017),
dalam penelitiannya juga disebutkan bahwa siswa dengan prokrastinasi
akademik tinggi cenderung memiliki self control yang rendah. Dapat
dikatakan bahwa self control dapat berperan penting dalam kegiatan
akademik siswa. Hal tersebut dapat dicontohkan dengan siswa yang
cenderung mengabaikan tugas akademiknya dan lebih memilih untuk
melakukan hal lain atau singkatnya mengesampingkan tugas akademik yang
seharusnya lebih di prioritaskan.

Pada hasil uji kategorisasi pada subjek penelitian ini, pada variabel
prokrastinasi akademik banyaknya data dari total 272 subjek yang disajikan
pada table data diatas, yaitu pada kategori usia 15 tahun terkategori sedang
dengan jumlah subjek 34 orang dan 12 orang terkategori memiliki
prokrastinasi akademik yang rendah. Pada kategori usia 16 tahun yang

terkategorisasi tinggi hanya sebanyak 7 orang dan 52 orang terkategori
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memiliki tingkat prokrastinasi sedang, lalu 12 orang terkategori rendah.
Kemudian pada usia 17 sebanyak 21 orang terkategorisasi memiliki tingkat
prokrastinasi akademik tinggi, 84 orang terkategori sedang dan 6 orang
lainnya rendah. Pada kategori usia 18 tahun yang terkategori prokrastinasi
akademik tinggi sebanyak 13 orang, 28 orang terkategori sedang dan 3
orang terkategori rendah.

Pada kategori jenis kelamin pada subjek dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 26 orang terkategori prokrastinasi akademik tinggi, 43 orang
berada pada kategori sedang berjumlah 43, dan yang terkategori rendah
sebanyak 4 orang. Kategori jenis kelamin perempuan yang termasuk
memiliki tingkat prokrastinasi tinggi sebanyak 14 orang, lalu pada tingkat
sedang berjumlah 198 orang dan terakhir pada tingkat rendah sebanyak 29
orang. Dilihat pada kategori kelas, dikategori kelas 10 tidak ada subjek yang
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi, lalu kategori sedang
terdapat 43 subjek yang terkategorisasi prokrastinasi akademik sedang,
kategori rendah. sejumlah 16“orang. Kedua pada data kelas 11 yang
terkategori tinggi sebanyak 8 orang, pada tingkat sedang sebanyak 58 orang,
dan pada kategori rendah sebanyak 9 orang. Terakhir pada kelas 12
sejumlah 33 orang memiliki tingkat prokrastinasi yang tinggi, lalu tingkat
prokrastinasi akademik sedang sebanyak 96 orang, dan yang terkategori
rendah ada 8 orang subjek.

Kemudian pada kategori asal sekolah yaitu, sma negeri memiliki

jumlah subjek pada kategori tinggi sejumlah 14 orang, dengan kategori
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sedang sebanyak 92 orang dan yang terakhir kategori rendah hanya
berjumlah 18 orang. Pada sma swasta yang terkategori prokrastinasi
akademik tinggi sejumlah 27 subjek dan pada kategori sedang sebanyak 106
subjek, lalu subjek dengan kategori prokrastinasi akademik rendah
berjumlah 15 orang. Pada kategori jenis kelamin subjek perempuan dapat
diketahui bahwa perempuan cenderung untuk melakukan prokrastinasi
akademik.

Dari data kategorisasi usia diatas yang mempunyai rentang 15 — 18
tahun. Berdasarkan penelitian (Wartberg et al., 2021) menemukan fakta
bahwa usia seseorang memiliki kaitan dengan tingkat prokrastinasi, yaitu
rentang usia 14 hingga 29 tahun memiliki tingkat prokrastinasi yang tinggi.
Tingkat prorkastinasi tertinggi pada usia tersebut yang kemudia semakin
menurun seiring bertambahnya usia, terutama pada usia 60 hingga 69 tahun,
dan kemudian meningkat lagi pada usia 70 tahun. Prokrastinasi akademik
juga berhubungan erat dengan perasaan tidak berdaya dalam menghadapi
tantangan atau mengerjakan tugas yang dirasa sulit dan hal tersebut lah yang
menyebabkan seseorang melakukan perilaku prokrastinasi atau menunda
mengerjakan tugas tersebut. Prokrastinasi akademik seringkali dan banyak
terjadi pada pelajar ataupun rentang usia remaja hingga usia dewasa awal
dan hal tersebut menghambat kemampuan individu untuk menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu.

Pada kategorisasi jenis kelamin juga diketahui dapat mempengaruhi

tingkat prorkastinasi akademik yang dimiliki seorang siswa. Studi
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berdasarkan jenis kelamin yang dilakukan (S6lpiuk Turhan, 2020) juga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat perilaku prorkastinasi
akademik antara siswa laki-laki dan perempuan, dimana siswa laki-laki
lebih sering menunda-nuda dibandingkan perempuan. Hal tersebut juga
dikarenakan perbedaan faktor-faktor yang menyebabkan prokrastinasi pada
jenis kelamin. Namun perbedaan jenis kelamin dengan kecenderungan
perilaku prokrastinasi akademik sudah banyak dibahas pada penelititan
sebelumnya yang mana tidak dijumpai hasil yang signifikan dan cenderung
berubah-ubah.

Selanjutnya kategorisasi pada variabel self control banyaknya data
dari total 272 subjek yang disajikan pada table data diatas, yaitu pada
kategori usia 15 tahun terkategori tinggi hanya terdapat 1 orang, kategori
sedang dengan jumlah subjek 39 orang dan 6 orang terkategori memiliki self
control yang rendah. Pada kategori usia 16 tahun yang terkategorisasi
sedang sebanyak 69 orang dan 2 orang terkategori memiliki tingkat self
control rendah. Kemudian pada usia;17 sebanyak 22 orangiterkategorisasi
memiliki tingkat self control tinggi, 64 orang terkategori sedang dan 25
orang lainnya rendah. Pada kategori usia 18 tahun yang terkategori self
control tinggi sebanyak 10 orang, 18 orang terkategori sedang dan 16 orang
terkategori rendah.

Pada kategori jenis kelamin pada subjek dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 31 orang terkategori self control tinggi, 48 orang berada pada

kategori sedang, dan yang terkategori rendah sebanyak 12 orang. Kategori
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jenis kelamin perempuan yang termasuk memiliki tingkat self control tinggi
sebanyak 30 orang, lalu pada tingkat sedang berjumlah 1 32 orang dan
terakhir pada tingkat rendah sebanyak 37 orang.

Kemudian pada kategori asal sekolah yaitu, sma negeri memiliki
jumlah subjek pada kategori tinggi sejumlah 10 orang, dengan kategori
sedang sebanyak 97 orang dan yang terakhir kategori rendah hanya
berjumlah 17 orang. Pada sma swasta yang terkategori self control tinggi
sejumlah 23 subjek dan pada kategori sedang sebanyak 103 subjek, lalu
subjek dengan kategori self control rendah berjumlah 32 orang.

Pada penelitian Anuar (Anuar et al., 2022) bahwa prokrastinasi dapat
muncul apabila seorang siswa tidak memiliki self control. Self control dapat
menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan terutama bagi siswa
sma karena sangat berkaitan dengan perilaku prokrastinasi akademik.
Apabila seorang siswa memiliki tingkat self control yang rendah cenderung
tidak dapat menentukan apa yang harus diprioritaskan, serta mengatur dan
mengarahkan perilakunya sehingga: hal. tersebut berdampak pada tugas
tugas akademiknya yang menjadi terabaikan dan lebih tertarik melakukan
hal-hal yang menurutnya lebih menyenangkan dirinya. Siswa dengan self
control yang rendah tidak dapat mempertimbangkan konsekuensi yang akan
muncul akan perilakunya dalam menunda-nunda mengerjakan tugas

akademik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh self control dengan
prokrastinasi akademik pada siswa sma di Surabaya yang dilakukan
peneliti, dapat ditarik kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh antara self
control terhadap prokrastinasi akademik pada siswa. Pada uji hipotesis yang
dilakukan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
hipotesis diterima, dengan bentuk hubungan yang bersifat negative.
Semakin tinggi prokrastinasi akademik pada siswa, semakin rendah self
control pada siswa yang dimiliki, begitu pula sebaliknya semakin rendah
prokrastinasi akademik pada siswa, maka semakin tinggi tingkat self control
yang dimiliki seorang siswa.
B. Saran
Berdasarkan. penelitian 'yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa
saran, baik untuk subjek maupun peneliti selanjutnya.
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata subjek penelitian
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang sedang. Kepada para
siswa diharapkan agar mampu mengatur mana yang harus

diprioritaskan dan lebih mampu lagi untuk mempertimbangkan

55
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konsekuensi apabila menunda mengerjakan tugas atau bahkan tidak
mengerjakan tugas.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini mendiskripsikan hasil penelitian dari kedua
variabel serta hubungan antar keduanya. Kepada peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk meneliti variabel prokrastinasi akademik
disarankan agar dapat mengkaji dari faktor-faktor lain seperti

manajemen waktu, self efficacy, dan lain-lain.
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